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ABSTRACT

THE ROLE OF ZAKAT IN WOMEN'S ECONC ‘A"C EMPOWERMENT
(Case Study of Zakat House Empowerment A ainst - ndonesian Knitting Joirit
Business Group (KUBE) in Karangase:.. H »»'2* 5idomulyo, Pengasih
Kulonprogo.Yogya. rta)

Rusny Istigomzn Sujc nJ, S.E.Sy., M.A
Yogyakar' Alma £ a University
rusnyiccigor *h@almaata.ac.id

e, | Setiawan
Yu vakarta Alma Ata University
1/.2cul87@almaata.ac.id

Abstract:

The prouiem f women who are vulnerable to <uci»-economic conditions is
still a probl<in tha acci.is in one of the sub-districts *1 Kulonprogo, to be precise in
Karangas.m . '“.mlet, Sidomulyo Village, Pengasih L istrict, Kulonprogo Regency,
DIY Privincs. Evidenced by data from 2018 to date which shows that there are still
340 Sc fo<-conc.nic Vulnerable Wom<n in the Pengasih sub-district and occupy the
th’"u 1. 9sc no7.don for Socio-Econom. = ) uinel able Women from 12 sub-districts in
" ulonr rogo. However, some womr2n with a I=.w economy are still trying to meet the
nec . of their families and try to i 'se 1, ..2.Their poverty by continuing to try to carry
out the'r expertise, namely kr.iting. T.1e method used in this research is a qualitative
research method, where < -earche.: obtain data by means of interviews, field
observations, and docuriienta..2n, then the results of the data obtained will be
analyzed using SWOT analysis. 1.ie results of this study show that there are many
impacts that have oc.:trred with the existence of the Yogyakarta Zakat House through
the development. <. zake" funds which are distributed to KUBE Kulonprogo Knitting
Bag business ¢ ctors«Cinecially for women by looking at the results of the SWOT
Matrix.

Keywora. We e o Economic Empowerment, Yogyakarta Zakat House
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BAB |

PENDAHULUZAN

A. Latar Belakang

Sejak 5 tahun terakhir ir" kata C nder telah memasuki berbagai diskusi
dan tulisan yang memb<ias tentai.» perubahan sosial dar .o.mb? yoman. Di
Indonesia, hampir ™ ‘“cociuruh:n uraian tentang r~rogran. L mberdayaan
masyarakat mau, :tn peml angunan pada kalangan organic:si non-pemerintah
memperbi cang! an masalah Gender (Probosiwi, 20°5).

[Calam . per.nasalahan tersebut, istila. < Gender digunakan untuk
~ienjelasian  antara  laki-laki _dan perempuan, salah satu contoh
ne 2bakusannya yaitu mengen i si“. p ‘badi dari setiap Gender. Perempuan
digolongkan dengan siiat ;226 lemah  lembut, sedangkan laki-laki
digolongkan dengar sifat kut. Pada point ini penelitian Probosiwi (2015)
menyebutkan bahwa ke ctaraan Gender merupakan persoalan pokok
pembangu~an y.ng akan memperkuat kemampuan negara untuk berkembang,
mengtire 23, Kem! ,kinan, dan memerintah secara efektif (Probosiwi, 2015).

Sec.wwmmum, arti Pemberdayaan merupakan kemampuan untuk
m.ngelc.a berbagai nilai yang dimiliki atau potensi yang ada pada diri
I 2usia baik secara individu maupun secara kelompok dengan tujuan agar
manusia tersebut lebih berdaya dan mampu mandiri sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan hal tersebut, Pemberdayaan Perempuan dalam lingkup mikro



merupakan usaha-usaha yang di lakukan agar para F *.empuan memperoleh
nilai tambah yang bermanfaat bagi dirinya

Penelitian oleh Muhtadi (2019) n. aj 'a2'=22 pemberdayaan masy: .2kat
berarti usaha untuk memandirikan' mas, 2kut. Anggota masyarakat mar. su
untuk memenuhi kebutuhar ~idupnye yang bersifat fisik, ekonomi, maupun
sosial dalam kehidupar:iya sehari-r.ari. Masyarakat mem: <t ‘ni.atn, kreasi,
dan inovasi untuk :endapat’.an hidup yang leb” .wceiatere. Selain itu
pemberdayaan. w. ausaha juga memiliki peran penting da.»m perekonomian
sebagai pe. '\nje’ig pembangunan ekonomi /.2 *howe % sujono, 2021).

Fida bk =vatzannya Pemberdayaan Peren .uan telah menjadi tolak ukur
~eberiasncn program baik secara <uantitatif maupun kualitatif belum sesuai
der.zar narapan. Kemampuan =74 di iliki masyarakat di seluruh wilayah
Indonesia belum merata, 2leh cch2b itu berbagai upaya telah di lakukan
pemerintah pusat r'.:oun pei erintah daerah untuk mewujudkan masyarakat
yang mandiri dan setiap tlemen masyarakat mampu diperdayakan dengan
kaidah-ka 'uuh ye2a ada (Eryadini et al., 2021). Pada point ini, penelitian oleh
Rosiram, & Custaman (2020) juga menjelaskan bahwasannya model
Pv mbegayaan yang diterapkan oleh pemerintah desa harus benar-benar
b.rangkat dari kebutuhan masyarakat yang tidak terlepas dari komitmen
pe .ierintah desa untuk memberikan ruang kepada masyarakat khususnya pada
masyarakat Perempuan agar dapat terlibat mulai dari penyusunan sampai

dengan pengawasan (Rosiyanti & Gustaman, 2020).



Permasalahan yang dihadapi Perempuan perdesa « dalam menjalankan
peran publik juga masih lemah, hal ini terlihat ‘a7« kegiatan kerjasama ant7
dengan individu yang dilakukannya.” Tel =*s'zngan keberlanjutan :uaha,
seperti pemasok bahan baku, pelar.xgai. -2t mitra usaha dan pemilik mc al
umumnya juga rendah. Kerr. ~dirian 1. arupakan bentuk kejasama yang saling
berketergantungan ar.dara individu. Kemandirian a2 reenuijukkan
keindependenan paac 0ihak “ain, namun tetap m 2ialin <er,asama yang
harmonis antar.iri*vidu (¢ aleh et al., 2018).

Menui . Frsaeni & Sabiti (2015) de’.om kuti, ar Saleh et al., (2018)
kem<adiriz *..merupakan kemampuan mer iptakan saling tergantungan
Jnteruepe. decy) dan duduk setara dalam pola kebersamaan (partnership)
der.zar pihak lain serta ker.2ruuan mengatasi berbagai masalah demi
mencapai tujuan tanpa t.rgar o2 atau menutup diri terhadap berbagai
kemungkinan kerizs.ma yar.¥ saling menguntungkan, bebas menentukan
nasib dan keputusannya (puwerness) dalam berbagai relasi tanpa membebani
pihak laip‘ caler. 2t al., 2018).

Komaauairian Perempuan perdesaan seyogyanya menjadi tujuan utama
Ke. arcduyaan Perempuan perdesaan. Kemandirian perempuan perdesaan
d“artikar sebagai kemampuan Perempuan perdesaan dalam mengembangkan
Ja."agan antar individu dan lingkungan, sehingga terjalin ikatan kerjasama
yang saling menguntungkan. Perempuan mandiri (otonom) adalah Perempuan

yang memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan serta memutuskan apa



yang dianggapnya baik dan bermanfaat sesuai - .ngan kapasitas atau
kemampuannya (Aini et al., 2021).
Kemandirian Perempuan perdesaai. me =227 perpaduan antara ha =nan

dan kepercayaan (expectatiuon an.’ tru.

7

d-n merupakan bagian dari i ti
peran Perempuan dalam me. ‘ngkatke ) kemandirian Ekonomi. Kemandirian
tidak dapat dipisahkan uengan peri.aku atau karakteristik 2= =miuan, sesuai
dengan sikap pribac’ peremruan yang meliputi;< fatule: Cabar, tekun,
memulai dari_ha. %ecil, ‘arta kreatif dalam memanfaatke.» kesempatan dan
peluang (» nietal., 2021).

Fida e’ .cakarang banyak Perempuan me: “adi tulang punggung keluarga,
qal i awenbabkan oleh beberar2. faktor. Pertama karena adanya tuntutan
“kenorai keluarga, para Perel »un te paksa mencari nafkah karna adanya
berbagai masalah Ekonomi di - ..ovanya, banyak dari mereka menjadi orang
tua tunggal dan ad". rang bei anggung jawab membantu Ekonomi keluarga.
Menjadi tulang punggung kelurga tidaklah mudah. Peran Perempuan di dalam
kelurga so-dkin esar, karna pada dasarnya Perempuan memiliki tugas utama
meni='i ol de o ibu. Kondisi ini mengharuskan para Perempuan untuk
N dai menyatur waktu agar dapat menjalankan peran ganda tersebut secara
bk dan seimbang.

Dalam usaha membangun tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara,
dan untuk merealisasikan program pemerintah serta membantu kemajuan

masyarakat di segala bidang kehidupan, maka sejatinya Pemberdayaan



Perempuan merupakan yang sangat penting untuk me .apat perhatian. Salah
satu usaha yang dapat dilakukan untuk Jdebih nm:mberdayakan Perempua
ialah dengan membentuk suatu keloi. noi '==m2unitas atau organisas’™ ‘22qi
kaum Perempuan (Eryadini et al., 221).

Komunitas dan Orgar’.2si Percmpuan ini kemudian melaksanakan
program-program yanc perupa beioagai aktifitas kegiati...<orta Kepelatian.
Dengan demikian, L roentuk”ya Organisasi Perer .wan L»se.a program-
programnya di ,~rapkar dapat membantu terwujudnya perempuan yang
mandiri v>n remiliki kemampuan dal > ber.>ot bidang kehidupan
(Ery dini ¢ 2l_-021). Pada penelitian Dalimu the & Lubis (2020) komunitas
~emb.rda,~an Perempuan dilakeanakan dengan kegiatan ibu-ibu rumah
‘an 2. dan  menciptakan “:*:inen.  entrepreneur. Tim  pengabdian
mempersiapkan kegiatan >eno ..pngan bagi ibu-ibu rumah tangga yang
berminat menjadi< ‘rausah.. dan membentuk kelompok wirausaha di
kelurahan tersebut. Arahan dari tim pengabdian dalam pengembangan
wirausahs " uitary >tkan dalam bentuk usaha kecil yang bergerak dibidang
tertert . alimur che & Lubis, 2020).

Haoil renapitulasi Jumlah PMKS Tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta
p.da tehun 2018 - 2019 terdapat Perempuan Rawan Sosial Ekonomi sebanyak
1. 405 jiwa sedangkan di tahun 2020-2021 terdapat 15.890 jiwa. Dari data
tersebut menunjukan adanya kenaikan jumlah Perempuan Rawan Sosial

Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta, ditambah lagi adanya pandemi



Covid-19 yang mengguncang dunia termasuk di Indor >s1a menjadi salah satu
dampak perekonomian yang menurun cdan p.niigkatan kemiskinan sale’s
satunya dialami oleh banyak kaum“leri=2mw22 di Indonesia. Salak »atu
Kabupaten di DIY yang memiliki perr 2s3aidhan Perempuan Rawan So al
Ekonomi adalah Kabupaten’ lonprog » (Bappeda Yogyakarta, 2020).

Kabupaten Kulon F.ogo terdiri atas 12 kecamatan, y.. 2 dib g1 idgi atas
88 desa dan kelur han, se.ta 930 Pedukuhan: Renyarda g Masalah
Kesejahteraan. Scrial (P'/1KS) Perempuan Rawan Sosla’ Ekonomi untuk
Kabupatei. Kul<nprogo. Hal ini sudah se".2=isnye. v :njadi perhatian yang
seriv. dar .nenunganan nyata baik dari | merintah maupun dari para
Jerep‘pua, nya sendiri untuk mat. dan mampu hidup secara mandiri, baik
Ma. dir. secara Sosial maup »secal 1 Ekonomi, agar dapat mencapai
kehidupan yang lebih sejal era.

Permasalahan < »rempua. . rawan Sosial Ekonomi masih menjadi
permasalahan yang terjadi ui salah satu kecamatan di Kulonprogo, tepatnya di
Dusun Kiianga.om, Desa Sidomulyo, Kecamatan Pengasih, Kabupaten
Kulo=prugu, Previnsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Terbukti dengan data
ta, 'n _ULlo ningga sekarang yang menunjukan masih adanya Perempuan
Fawan. sosial Ekonomi di kecamatan Pengasih sebanyak 340 jiwa dan
n...iempati posisi terbanyak ketiga untuk permasalahan Perempuan Rawan
Sosial Ekonomi dari 12 kecamatan di Kulonprogo. Akan tetapi beberapa

Perempuan dengan perekonomian rendah tetap berusaha untuk memenuhi



kebutuhan keluarga dan berusaha untuk bangkit dari '‘emiskinannya dengan
terus berusaha menjalankan keahlian yang Adi mi. k* yaitu merajut.

Potensi dari para perempuan yarny d.»at=macrajut inilah yang meaorik
Rumah Zakat untuk mengadak n , omtierdayaan. Selain itu ada va
Pemberdayaan memang <. raatlah * dibutuhkan bagi para buruh rajut
Perempuan ini agar® capat mcmaksimalkan poten .. ‘ary uimiliki.
Pemberdayaan Perei.nuan nuncul karena adany: wsuatu kc.adisi Sosial
Ekonomi masvarc'«at yant masih rendah mengakibatkan mreka tidak mampu
dan tida. . t7au.  Ketidakmampuan <on. keodsctahuan  masyarakat
men: akiba <20 oduktivitas mereka rendah (- udhira, 2020).

K.iku. artaan para Perempu2n ini dalam Kelompok Usaha Bersama
‘K'BF) Rajut Hijau Indones.> '“urena tidak memiliki pekerjaan tetap dan
kebanyakan dari mereka tida: “>2emiliki ladang maupun sawah sendiri.
Sehingga mereka ~..»milih L tuk menjadi pengrajut sembari menjalankan
perannya yang lain sebaga. ibu rumah tangga dan juga mengurus anak-anak
serta keluigany . Selain itu untuk mendapatkan penghasilan agar dapat
mem*Xanw suam dan setidaknya dapat membantu menopang biaya hidup
Ke 1ara.

Bernasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
Se.Jdah penelitian yang berjudul Peran Zakat Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Perempuan (Studi Kasus Pemberdayaan Rumah Zakat

Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia di



Dusun Karangasem, Sidomulyo, Pengasih, Kulonpi 74yo Yogyakarta) yang
mengacu pada pembahasan program kerrasyai kit yang dilakukan Ruma’.
Zakat Yogyakarta dalam pemberdayaa. za =tk pelaku usaha perer p:an
Kelompok Usaha KUBE dan tangy apai- ;2ny dilakukan Pemerintah Sen. 10
Kabupaten Kulonprogo d7.m melc ‘ukan pengembangan perempuan di
wilayah tersebut.

B. Identifikasi Masalar.

Pada kenvata.nnya P .mberdayaan Perempuan telah 1.2njadi tolak ukur
keberhasiic 2 pregram baik secara kuantitat'“-maupc 2 'ualitatif belum sesuai
dencin ha' nan Kemampuan yang di miliki nasyarakat di seluruh wilayah
.ndorzsia “elum merata, oleh sehab itu berbagai upaya telah di lakukan
Jer. 2ritah pusat maupun pen.orah o erah untuk mewujudkan masyarakat
yang mandiri dan setiap t'eme . ~masyarakat mampu di perdayakan dengan
kaidah-kaidah yanc o 'a.

C. Rumusan Masalah

Bagai*..una + mberdayaan Perempuan yang dilakukan Rumah Zakat dapat
meneci*anan ker andirian Sosial Ekonomi anggota Kelompok Usaha Bersama
(KN 'BF.) kajut Hijau Indonesia?

). TJjuan Masalah
Jntuk memahami peran Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat menambah wa ‘asan kepada pembaca
mengenai Pemberdayaan dan peningkatan . 2r.andirian Perempuan yar,
dilakukan Rumah Zakat dapat mei. ioi ==~ 2mandirian Sosial Ek:.2amij
anggota Kelompok Usaha Bersc ma  ©'%.2) Rajut Hijau Indonesia
Manfaat Praktisi

Penelitian ini «uiharapkan ‘dapat menambah wi .4 an<sera ilmu
pengetahuan bag. neneliti dan pembaca meng :2i Pe.abe.dayaan dan
peningkatan x> mandir an Perempuan yang dilakukan rotmah Zakat dapat
menci. 2kar kemandirian Sosial Ekec .ami airosta Kelompok Usaha

Fersan
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